5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis pada bab sebelumnya (bab V),

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Bahwa bentuk shouryakugo (penyingkatan) dalam bahasa Jepang pada jenis
sistem Tunggal, bisa terjadi penyingkatan di awal kata maupun di akhir kata

dalam satu kata asal yang sama. Seperti data 3 dan data 13, dengan satu kata
asal yang sama yaitu /% “& 47257 (tomodachi), bisa menjadi & %
(tomo) penyingkatan di akhir kata, dan 72 % (dachi) penyingkatan di awal
kata. tetapi sepenuhnya & % 72 % (tomodachi) juga bisa digunakan dalam

komunikasi sehari- hari.
Bahwa dalam bahasa Jepang ditemukan shouryakugo (penyingkatan) pada

jenis sistem Ganda, yaitu gabungan dua kata dari kelas kata yang berbeda,

seperti data 14 kata = %\ (kimoi), berasal dari kata K FF HHEW X4 5
5\ (kimochi warui) artinya perasaan yang buruk, yang merupakan
gabungan dari kelas kata benda & f#5” =657 artinya perasaan dan
kata sifat (i) =\ 257 artinya jelek/buruk, menjadi kelas kata sifat
(na) = &\ (kimoi) artinya menjijikan.

Bahwa dalam bahasa Jepang ditemukan shouryakugo (penyingkatan)

gabungan dari bahasa Jepang asli (wago) dan bahasa asing (gairaigo),
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seperti data 15 kata \ i} A >(ikemen), berasal dari kata \\FT% A >
A (ikiteru menzu) artinya lelaki tampan, yang merupakan gabungan dari
bahasa Jepang asli (wago) ditulis dengan huruf hiragana \M7F T % artinya
tampan/ganteng, dan bahasa serapan atau bahasa asing (gairaigo) ditulis
dengan huruf katakana # >~ X artinya lelaki. Jika digabungkan menjadi >
7 T%h A X artinya lelaki yang tampan, menjadi kata baru VMJ A >

(ikemen) artinya lelaki tampan.

5.2  Saran

Berdasarkan penelitian ini peneliti menyadari bahwa masih terdapat
kekurangan dalam penelitian ini, oleh sebab itu disarankan kepada peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti mengenai shouryakugo (penyingkatan) dapat

meneliti dari segi penggabungan kelas kata.
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